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Abstract: This research aims to determine the influence of verbal violence
against self-cceptance children in the orphanage Al-Anshor District Tenayan Raya
Pekanbaru. The population in this research was 4-6 years old, 39 children and 6 early
childhood caregivers at Al-Anshor orphanage Tenayan Raya Pekanbaru District,
samples of these studies as many as 39 early childhood children and 6 caregivers were
taken using saturated sampling methods. The data collection techniques used are
observations. Analytical techniques use a test scale and analysis of statistical methods
of linear regression simplified with the SPSS for Windows Ver. 22 program. Based on
the results of the hypothesis test obtained there is how much influence of verbal violence
against self-acceptance children in the orphanage Al-Anshor District Tenayan Raya
Pekanbaru. It can be found from the value of the koleration coefficient of 0.616 which
lies at the range of 0.60-0799. The level of influence of verbal violence against self-
acceptance children at Al-Anshor orphanage of Tenayan Raya Pekanbaru District in a
strong category against self-acceptance children.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal
terhadap self-cceptance anak di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini anak usia 4-6 tahun berjumlah 39
anak dan 6 pengasuh anak usia dini di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru, sampel penelitian ini sebanyak 39 anak usia dini dan 6 pengasuh yang
diambil dengan menggunakan metode sampling jenuh.Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi. Teknik analisis menggunakan uji coba skala dan analisis
metode statistik Regresi Linier Sederhana dengan program SPSS for Windows Ver. 22.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh terdapat seberapa besar pengaruh
kekerasan verbal terhadap self-acceptance anak di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien kolerasi sebesar
0,616 yang terletak pada rentang 0,60-0799. Tingkat pengaruh kekerasan verbal
terhadap self-acceptance anak di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru dalam kategori kuat terhadap self-acceptance anak.

Kata Kunci:Self-Acceptance, Kekerasan Verbal
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PENDAHULUAN

Aktivitas perkembangan self-acceptance ini dapat dipengaruhi akan adanya
kekerasan verbal perhatian, bimbingan, dukungan, kasih sayang yang tidak bisa
dicurahkan dalam satu anak saja, sehingga anak akan kurang akan dapat perhatian,
dukungan dan kasih sayang, sehingga anak yang tinggal di panti asuhan menutup diri,
merasa rendah diri, sehingga mengakibatkan anak menjadi pemalu, karena pengasuhan
yang didapatkan oleh anak tidak seperti pengasuhan yang didapatkan dari orang tuanya,
Self-acceptance anak yang dapat di artikan sebagai individu yang tidak bermasalah
dengan diri sendiri sehingga memiliki kesempatan untuk bergaul dengan lingkungan
sekitarnya. Individu yang dapat memiliki harapan dengan menerima diri apa adanya
dengan disertai dengan keinginan dan dengan kemampuan diri untuk senantiasa
mengembangkan diri sehinga dapat menjalankan hidup dengan baik dan penuh
tanggung jawab (Hati, 2007).

Berdasakan observasi sementara yang dilakukan di Panti Asuhan Al-Anshor
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru merupakan lembaga sosial yang melayani anak-
anak telantar, kaum dhuafa, anak yatim piatu dan juga anak fisabilillah atau anak yang
orang tuanya bekerja di luar negeri (TKI/TKW) dari data yang didapatkan di dinas
sosial kota pekanbaru terdapat jumlah anak di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru berjumlah 245 anak. Berdasarkan dari hasil observasi awal
dilakukan terdapat anak usia dini 4-6 tahun penulis menemukan anak didalam panti
asuahan sikap self-acceptance yang bervariasi. Dari data yang didapatkan dari hasil saat
observasi yaitu 1) Anak yang mengaku pernah mendapatkan perlakuan yang tidak
sesuai seperti anak mendapatkan perkataan yang tidak sesuai anak dengarkan seperti
anak apa bila anak tidak dapat dapat mengerjakan suatu tugas yang diberi pengasuh
maka pengasuh kerap kali memberikan anak label pemalas. 2) Anak merasakan adanya
permusuhan yang di alami oleh anak yakni pengasuh di panti asuhan al-anshor ini
pengasuhan yang diterapkan berbeda terhadap anak yang lainnya seperti pengasuhan
yang diterapkan oleh anak ada yang mendepatkan kasih sayang lebih ada yang
mendapatkan berbagai perlakukan yang tidak sesuai di dapatkan oleh anak seperti anak
mendapatkan ejekan dan pengasuh memberikan lebel kepada anak, anak mendapatkan
ancaman oleh pengasuh apabila anak tidak mengikuti perintah pengasuh di dalam panti
asuhan. 3) Anak yang sudah dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 4)
Pengasuh tidak menyadari bahwasannya adanya kekerasan verbal yang diucapkan dapat
berpengaruh self-acceptance anak dalam lingkungan panti asuhan. 5) Anak dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya tidak memiliki sikap rendah diri dan self-
acceptance anak sudah dapat diterima oleh anak.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apa kekerasan verbal
pengasuh di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. 2) Untuk
mengetahui self-acceptance anak di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru. 3) Untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal terhadap self acceptance
anak di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang
dilanjutkan dengan menghitung besarnya hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah kekerasan
verbl sebagai variabel (X) dan self-acceptance sebagai variabel (Y). Penelitian ini
dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru pada
bulan juni sampai dengan bulan november 2019.

Populasi dalam penelitian ini anak usia 4-6 tahun dan pengasuh anak usia dini di
Panti Asuhan Al-Anshor Kecamartan Tenayan Raya Pekanbaru yang berjumlah 39
anak usia 4-6 tahun dan 6 pengasuh anak usia dini.

Teknik analisis data yang digunakan utuk menguji hipotesis adalah Regresi
Linier Sederhana  yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kekerasan verbal (X) terhadap self-acceptance anak (Y).

Y=a+bx

Sebelum dilakukan analisis , terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji

normalitas, uji linieritas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Sebaran secara keseluruhan dari skor self-acceptance disajikan dalam daftar skor
aspek variabel self-acceptance. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Skor Indikator Self-Accetance anak

No Indikator Jumlah Skor Skor Rata- Persentase Kategori
Butir Faktual Ideal Rata

Soal

1. Perasaan 3 273 468 7 58,33% Cukup Baik
sederajat

2. Percaya 3 283 468 7,25 60,47% Cukup Baik
kemampuan

3. Bertanggung 3 284 468 7,28 60,68% Cukup Baik
jawab

4.  Orientasi 3 271 468 6,94 57,90% Cukup Baik
diri

5. Berpendirian 3 287 468 7,35 61,32% Cukup Baik

6. Menyadari 5 459 780 11,76  58,84% Cukup Baik
keterbatasan

7. Menerima 5 451 780 11,56 57,82% Cukup Baik
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Sifat
kemanusiaan

Jumlah 25 2308 3900 5221  59,17% Cukup Baik

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasakan data tabel 1 diatas yang menunjukan masing-masing jumlah skor
indikator dari self-acceptance anak dimana secara deskriptif dapat ditunjukkan bahwa
nilai (skor) dari indikator pertama perasaan sederajat dengan persentase 58,33%,
indikator kedua yaitu percaya kemampuan dengan persentase 60,47%, indikator ketiga
yaitu bertanggung jawab dengan persentase 60,68%, indikator keempat yaitu orientasi
diri dengan persentase 57,90%, indikator kelima yaitu berpendirian dengan persentase
61,32%, indikator keenam yaitu menyadari keterbatasan dengan persentase 58,84%,
indikator ketujuh yaitu menerima Sifat kemanusiaan dengan persentase 57,82%,. Data
mengenai self-acceptance anak secara keseluruhan dengan nilai persentase 59,17%
termasuk dalam kategori cukup baik dalam rentang 56%-66%.

Agar skor dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, maka
perlu dibuat suatu norma. Untuk skala self-acceptance anak terdiri dari 25 item
pernyataan dengan skala skor masing-masing yaitu 1, 2, 3 dan 4. Dengan demikian skor
minimum diperoleh X=1 x 25, X,,in= 25 dan skor maksimal yang diperoleh oleh subjek
adalah X = 4 x 25, Xuax = 100. Untuk jarak skornya adalah 100-25=75, dengan
demikian standar deviasinya 75/6 =12,5, dengan rata-rata (10+ 25)/2=62,5(lihat pada
tabel). Berdasarkan pada rumus diatas dapat dibuat tiga kategori self-acceptance anak
sumbjek penelitian sebagai berikut:

Tabel. 2 Persentase kategori self-acceotance anak

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 75X 3 7,69%
Sedang 5<X <75 35 89,74%
Rendah X <50 1 2,57%

> 39 100%

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menjelaskan bahwasanya self-acceptance
anak di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru menunjukan
bahwa 39 anak di panti asuhan memiliki self~acceptance sedang, dimana berdasarkan
nilai empirik yang diperoleh 61,72 maka dapat diketahui bahwa self-acceptance anak di
panti asuhan Al-anshor Kecamatan Tenatyan Raya Pekanbaru berada dalam kategori
sedang.

Tabel. 3 Skor Indikator Kekerasan Verbal

No Indikator Jumlah Skor Skor Rata- Persentase Kategori
Butir Faktual Ideal Rata
Soal
1. Tidak sayang 5 86 120 14,33 71,66% Baik
dan dingin
2. Intimidasi 5 94 120 15,66 78,33% Baik
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3. Mengucilkan/ 5 75 120 12,5 62,5% Baik

mempermaluka

n anak
4, Mencelah anak 5 100 120 33,33 83,33% Sangat Baik
5. Mengindahkan 4 79 96 13,16 82,29% Sangat Baik

atau menolak
anak
Jumlah 24 434 576 7773 75,34% Baik
Sumber:Olahan Data 2019

Berdasarkan data tabel 3 diatas yang menunjukan masing-masing jumlah skor
indikator dari kekerasan verbal dimana secara deskriptif dapat ditunjukkan bahwa nilai
(skor) dari indikator pertama tidak sayang dan dingin dengan persentase 71,66%,
indikator kedua yaitu intimidasi dengan persentase 78,33%, indikator ketiga
mengucilkan/mempermalukan anak dengan persentase 62,5%, indikator keempat
mencelah anak dengan persentase 83,33%, indikator kelima mengindahkan atau
menolak anak dengan persentase 82,29%. Data mengenai kekerasan verbal keseluruhan
dengan nilai persentase 75,34% berada dalam kategore baik dalam rentang 66%-79%

Agar skor dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, maka
perlu dibuat suatu norma. Untuk skala kekerasan verbal anak terdiri dari 24 item
pernyataan dengan skala skor masing-masing yaitu 1, 2, 3 dan 4. Dengan demikian skor
minimum diperoleh X= 1 x 24, X,,in= 24 dan skor maksimal yang diperoleh oleh subjek
adalah X = 4 x 24, X = 96. Untuk jarak skornya adalah 96 — 24 = 72, dengan
demikian standar deviasinya 72/6 =12, dengan rata-rata (96 + 24)/2=60. Berdasarkan
pada rumus diatas dapat dibuat tiga kategori Kekerasan Verbalanak sumbjek penelitian
sebagai berikut:

Tabel. 4 Persentase kategori kekerasan verbal

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 72<X 1 16,7%
Sedang 48<X <72 3 33,33%
Rendah X <50 1 16,7%

> 6 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa 6 orang pengasuh anak usia dini dipanti asuhan
Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru memiliki kekerasan verbal yang
sedang, yang dapat 71,33, maka dapat diketahui bahwa kekerasan verbal anak di panti
asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru dalam kategori kuat.

UjiAsumsi

1) Uji Normalitas

Ujinormalitasvariable  kekerasan verbal dengan Self-Acceptance anak
dilakukanujiKolomogrov-Smirnovdengan program SPSS (Statistics Pragrame Society
Science)versi 22 for windowberupa test of
normalitysepertiterlihatpadagambardibawahini:
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Tabel 5.HasilUjiNormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kekerasan_verbal Self-acceptance
N 6 39
Normal Parameters™® Mean 68,67 52,87
Std.
Deviation 13,924 8,627
Most Extreme Differences  Absolute ,286 ,127
Positive ,186 ,127
Negative -,286 -,126
Test Statistic ,286 127
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137° A11°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel diatas pada kolom kolmogrov-smirnov dengan melihat bilangan pada
kolom signifikan(sig) yaitu 0,137 lebih besar dari 0,05(0,137 dan 111 > 0,005), maka
dapat diartikan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan layak digunakan.

2) Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas
yaitu kekerasan verbal (X) dan variabel terikat yaitu self-acceptance (Y). Pengujian

linieritas menggunakan SPSS. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan analisis
regresi antara variabel seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Self-
acceptance (Combined 713,000 4 178,250 ,988 ,629
* Between )
Groups
Kekerasan Linearity 381,359 1 581,359 2213 ,002
verbal
Deviation 331,641 3 110,547 1,587 709
from
Linearity
Within Groups 180,500 1 180,500
Total 893,500
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai f sebesar 2,213 dengan hasil
signifikan hasil penguji linieritas sebesar 0,002. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel kekerasan verbaldan self-acceptance anak dinyatakan terdapat hubungan
yang signifikan karena nilai signifkan <0,05(0,002 < 0,05) berarti model regresi adalah
linier.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakan data penilitian yang diperleh
homogen atau tidak. Menurut Ridwan dan Sunarto (2011) suatu penelitian data tersebut
apabila a = 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai sig o = 0,05 < sig (p> 0,05)
menggunakan SPSS(Statistic Program Society Science) versi 22 for windows. untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Self-acceptance df2
Levene dfl Sig
Statistic .
1,661 11 24 ,144

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai statistik sebesar 1,661 dan nilai
signifikan nya 0,144, karena nilai p>0,05(0,144>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
data homogen.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk memperoleh nilai r atau korelasi
antara variabel X (Kekerasan Verbal) dan variabel Y (self~-Acceptance). Uji hipotesis
pada penilitian ini dilihat melalui program SPSS (statistic Programe Societe Science)
versi 22 for window. Uji hipotesisi menggunakan analisis statistik Person Product
Moment dapat dilihat pada tabel berikut ini:Tabel 4.63 Hasil Koefisien Determinasi
Kekerasan Verbal Terhadap Self-Acceptance Anak.

Tabel. 8 Hasil Uji Hipotesis

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

,785% ,616 462 6,386

a. Predictors: (Constant), kekerasan verbal

Sebagai acuan kriteria penilaian, apabila nilai probalitas>0,05, maka H, di
terima, sedangkan apabila nilai<0,05 maka H, di tolak. Berdasarkan data tabel diatas
dilihat koefisien kolerasi sebesar 0,616 yang terletak pada rentang 0,60-0,799 yang
berkategorikan kuat.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rapina (2018) tentang pengaruh
kekerasan verbal orang tua terhadap perilaku agresif anak di desa labuhan tangga kecil
kecamatan bangko kabupaten rokan hilir diambil kesimpulan oleh peneliti kekerasan
verbal orang tua di Desa Labuhan Tangga Kecil Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan
Hilir secara umum tergolong dalam kategori sedang, artinya kekerasan verbal yang
dilakukan orang tua baik, dilihat berdasarkan dari seluruh indikator kekerasan verbal
orang tua. Dengan kondisi pengasuhan di Panti Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru dimana pengasuh di Panti Asuhan Al-Anshor terdapat pengasuh yang
masih berusia remaja, dimana diusia remaja tidak akan sepenuhnya memenuhi sebagai
fungsi pengasuh sebagai ibu bagi anak di Panti Asuhan, selain itu di Panti Asuhan Al-
Anshor jumlah pengasuh dan anak berbandin 1:6 sehingga tidak memungkinkan
pengasuh untuk dapat memberikan perhatian yang penuh bagi anak, bahwasannya anak
memiliki masa ego dan masa meniru yang sangat tinggi dimana anak sangat
membutuhkan kasih sayang, dimana apabila pengasuh melakukan kesalahan akan
mendampakan fatal bagi perkembangan anak. Berdasarkan hasil analisis data yang
didapatkan bahwasannya kekerasan verbal di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru yang tergolong cukup baik dimana kekerasan verbal yang
terjadi belum mencapai tingkat optimal.

Dalam penelitian Gharnish (2015) menyatakan bahwa seseorang yang menerima
diri diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah dengan diri sendiri, sehingga
memiliki kesempatan untuk bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Seseorang yang
mampu menerima dirinya, menilai kelebihan dan kekurangan diri secara objektif akan
memiliki harga diri yang baik. Dari hasil penelitiannya, maka didapatkan bahwa (1)
Penelitian diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah di Yogyakarta berada
pada kategori sedang atau cukup, (2) Harga diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim
Putri Aisyiyah di Yogyakarta berada pada kategori sedang atau cukup, (3) Ada
pengaruh positif dan signifikan variabel penerimaan diri terhadap harga diri dengan
nilai p (0.000) >0.05, sama hal nya anak usia 4-6 tahun di panti asuhan Al-Anshor
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru, dimana anak yang berusia 4-6 tahun dimana anak
yang sudah menenal orang tua nya dan menenal lingkungan harus dapat beradaptasi
dengan lingkungan panti asuhan, anak di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan
Raya pekanbaru sudah cukup baik akan self-acceptance anak.

Berdasarkan perolehan persentase keseluruhan nilai kekerasan verbal yaitu
sebesar 75,34% dan dilihat dari kategori kekerasan verbal menunjukan bahwa tingkat
kekerasan verbal pengasuh di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru berada pada kategori baik.

Berdasarkan persentase keleluruhan nilai self-acceptance anak di panti asuhan
Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru yaitu sebesar 59,17% yang
menunjukan bahwa self-Acceptane anak di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru berada pada kategori cukup baik.

Untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kekerasan verbal terhadap
self-acceptance anak peneliti melakukan uji analisis kolerasi sederhana r antara
kekerasan verbal terhadap self-acceptance anak (r) sebesar 0,616 apabila nilai
probalitas>0,05, maka H, di terima, sedangkan apabila nilai <0,05 maka H, di tolak. Hal
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ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kekerasan verbal terhadap
self-acceptance anak di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasakan hasil penelitian yang gtelah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa:
1. Kekerasan verbal pengasuh anak usdia dini di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan

Tenayan Raya Pekanbaru secara umum tergolong kategori sedang, artinya kekerasan
verbal yang dilakukan oleh pengasuh di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru baik, hal ini dilihat dengan jumlah keseluruhan indikator
kekerasan verbal.

. Self-acceptance anak 4-6 tahun di panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan

Raya Pekanbaru, secara umum berkategorikan sedang , artinya self-acceptance anak
cukup baik, hal ini dilihat pada keseluruhan inikator self-acceptance anak.

. Terdapat koefisien kolerasi kolerasai kekerasan verbal terhadap self-acceptance anak

panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbarudengan artian terdapat
pengaruh yang kuat antara kekerasan verbal terhadap self-acceptance anak artinya
semngkin kuat kekerasan verbal maka semangkin rendahself-acceptance anak.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka pada

bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait

1.

Kepada pengasuh agar dapat memberikan perhatian dan pengasuhan yang lebih,
dengan menggunakan bahasa yang santun sama anak, dan saat ingin menegur anak
tidak adanya ucapan yang kasar namun tegas, sehingga memudahkan anak untuk
dapat memahami dan tidak terluka perasaan anak.

. Kepada lembaga panti asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru agar

dapat lebih meningkatkan kuantitas dan kualitas pengasuhan tidak akan terjadinya
kekerasan verbal sehingga anak dapat menerima self-acceptance anak di Panti
Asuhan Al-Anshor Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru agar anak mendapatkan
pengasuhan yang baik, agar self-acceptance anak dapat berkategori baik.

. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat menemukan variabel lain yang lain

tentang kekerasan verbal terhadap self-acceptance anak di Panti Asuhan.
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